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Komunikasi  interpersonal merupakan proses komunikasi  yang
berlangsung antara dua orang atau lebih secarn bertatap muka dimana pengirim
dapat men:mnqgi&n pes;mhmﬁnmm pesan dapat menerima
dan medanggap: scear langsung (Cengara, 2010). Komunikasi interpersonal
melibatkon  dua onng dalam  sebuah hubungan. ‘Ptrranllf situasional

ihmmengﬂma.tl interaksi
dus orang vang berkomunikasi verbal muupmﬁmuﬁmﬂyu leomiunikasi

interpersonal juga memiliki kecepatan umpan balik yang cepat. Kemunikasi

w.nl merupaknn komumikas] antura dun orang vﬁgw tahap
imteraksi dan relasi tertentu mulai dari tingkatan akrab sampai tn'l-gtﬂpuplsahan
mwnmhILMMmm

Dalam perspektif interpersonal, bahkan kalompok atau organisasi yang

ferdiri lebih dari dua individu dipandang sebagai kumpulan bentuk ovad atou

Hﬂmpuk yang terdiri dari 2 orang. Komunikasi diadik adalah komunikasi yang
melibatka dua individu. Sehingga komunikasi interprsonal selalu terjadi dlam
hﬁihﬂﬁkﬁ O] 'N'E-ﬂﬂl-'iﬂ-‘l nﬂmﬁﬁm level komunikasi yang
!Ehﬂ!hﬂlhgawm dindilk. hhhﬁng‘hﬁﬂak akan tercipta. Tanpa
hubungan maka komunikasi interpersonsl lﬂﬁm tercipta, tanpa hubungan
maka komunikasi interpersonol tidak akan ada. Artinya, jika salah satu individu
menarik din dar hubungan, maka hubungan akan berakhir selamanya atau
sementara sampai hubungan diantara mereka di perbaiki kembali. Dua individu

dalam dvad memiliki tanggung jawab yvang sama dalam menentukan sifat
hubungan denmgan menciptakan makna dan setiap interaksi. Proses dalam
komunikasi interpersonal bersifat dua arah. Dalam komunikasi dua amh selalu



melibatkan timbal balik dar komunikan kepada komunikator, sehingga
komunikator tahu bahwa pesan yvang telah dikirimkan diterima secara akurat.
Komunikator dan komunikan saling mendengarkan apa yang dikirimkan
kemudian menanggapi pesan tersebut. Satu orang mnjadi komuntkator kemudian
mengirim pesan, lalu individu lain menjal komunikan yang mererima pesan.
Siklus ini kemudian berulang, m kedua belah pihak dapat berperan
sebagni kﬂmum Eeknhﬂm ﬁm}msl interpersonal bersifat
lrumul:ﬂqfdlﬂ wﬁhu_hm

Disgrafin adalah salah satu gangguan belsjar yang ditandai dengan
Mhmmpm-nim-'ﬂhium menuliskan huruf ata kats dengan benar.

: Mruﬂmg disgrafiaakan mengalami mmﬂmwm&mng yang
wm pada kemampuan motorik halusmya, Ww menulis
-[Jiﬂm,m:l Secars umum, dalam kegintan belajar setiap  anak mdiu
1t yang  berbeda-beda. Merekn tidaklah sama mﬂm safu dengan
}mgjuhmyu, terdapat anak vang ketiks belajor dia cepat paham dan mengerti
: apa_.m ﬁp}npﬂ:kﬂn oleh guru. Namun, ada pula anak yang ketika belajar
mereks mengalami kesulitan. Salah satu kesulitan belajar yang sering terjadi
pada siswa sekolah dasar salah satunya adalah kesulitan belajar menulis atau
disgrafia. Menurut Pusprtasari dan Rahmewati (2018) disgrafia merupakan
kmﬂihn Hm: ‘dengan _huﬁm anak hlhk mampu, menoliskan atag
ckspresikan pikirannya ke dalam bentuk tulisan.

D:sgra.fa pada uImmya tidak terkait dengan kemampuan lainnya.
Anak-anak disgrafia bisa suja w dalam berbicara, dan normal dalam
keterampifan motorik lainnya, tetapi mengalami hambatan dalam menulis.
Disgrafia umumnya diketahui pada sast anak-anak belajar di 8D, yaitu ketika

awal belajar membsca dan menulis permulaan. Berkaitan dengan hal imi
Abdurrahman {(1998) menunjukkan babwa anak disgrafia ditandai dengan
kesulitan dalam membuoat huruf {menulis) dan simbol matematis. Sedangkan
menurut Yusuf dkk (2003), disgrafia ditandal dengan adanya gangguan atau



kesulitan dalam mengikuti satu atau lebih bentuk pengajaran menulis dan
keterampilan yang terkait dengan menulis, seperti mendengarkan. berbicara, dan
membaca. John (2004) juga menjelaskan bahwa disgmafiz ditandai dengan
ketidakmampuan dalam belajar yang mempenganthi kemampuan menulis yang
diperlihatkan anak-anak dalam mengeja, miskin kosakata, kesulitan menuangkan
pikiran untuk dituliskan di al.as__m It sebabnya maka anak-anak disgrafia
perlu mendapat bantuan secam khusus dalam belajir menulis,

Hﬂmlli! merl.qﬁﬂlilﬂﬂl#ﬂnn emp:lt%‘hnpihn berbahasa yang
Juga wmmpwmhﬂm [ndﬂnﬁln Hl:lﬂn'ulﬂmhmn {2014}

- menulis adalah bentuk komunikasi dalam mnwmpil{hmh perasaan, dan

ide menggunakan media visual. Adapun kemampu: '_ ma pokok  atau
ketersmpilan dalam berbahasa di sekelah mznmimpinﬂhﬁm empat segi yaitu:
I} keterampilan menyimak, mendengarkan (liszening shifli; 2) keferampilan
m freading skifl); 3) keternmpilan berbahasa r:pduiﬁ; akill); 4}
ketermmpilan menulis fweiting «kilf). Empat kemampuan dalom berbahasa
memiliki ketersmpilan yang sangat eral satu sama lain.dan saling berkorelasi.

Wbk dari ifu keternmpilan menulis memﬂihl_ﬂ'lﬂ yung sangat penting
Sdalam Berkomunikasi securs tertulis. DenmiiRioRBlan Shenulis, anak
angkmmm dalam bentuk tufisan. Maka dari itu. anak
mmw mmnﬁlﬂm ide, strukiur bahasa r.’hn plrl'.m.n kata. Di sist
lnin kendala yang bisa diketaui dari seoraug siswa yang mengalami gangguan
disgrafia di usia sekolah dasar adalah kesulitan memufiskan huruf dengan benar.
tidak mampu memhmmmwﬂng menghapus dan menulis
ulang satu kata yang sama berkali-kali, cara memegang pensil yang terlihat aneh

atau gugup don sebagainya.

Menurut  Uundang-Undang  Republik  Indonesia,  Kementran
Pendidikan Masional Pasal 5 ayvat 2 dan 4. menjelaskan bahwa peserta didik duapat
dikategorikan menjadi: 1) peserta didik yang memerlukan Pendidikan khusus,
vaitu mereka vang menpalami kelainan fisik, mental, dan peserta didik yang
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memiliki kecerdasan dan bakat yang istimewa; dan 2) peserta didik yang pada
umumnya Normal. Ketika ada anak berkebutuhan khusus (ABK) yang memiliki
bakat dan kecerdasan keduanya memerlukan Pendidikan khusus agar peserta
didik ini bisa berkembang dan mengerti secara optimal (Subuni, 2011).
Berdasarkan pengelompokan tersebut, poin utamanya adalah adanya
siswa di suatu sekolah vang meuplndiﬂhlan di dalam menulis (disgrafia),
yaitu di sekolah SDN 2 .lumhtgm mm didaerah Senden, Jambeyan,
Kecamatan Karanganaon waten Klnten. Oleh karenaitu, hal ini merupakan
tﬂuhn;ﬁﬂ‘lﬂmn&ih MM para. dewnn gury yang ada di SDN 2
Jambeyan. Di sekolah tersebut terdapat 75 siswa dan terdapat kurang lebih 12

; #Eﬁ'jhng-menga]ﬁ‘fiﬁﬂulilan saat mehkuk’hmmdan siswa kelas

| sampai 5 SD.

Berdasarkan masalah vang telah diuraikan di atas, peneliti ingin
melakukan penelitian tentang analisis pembelajaran bagi siswa divgrafie. Dengan
judal Stnategi Komunikasi Interpersonal Gy Dalan Menangani Pembelajaran
Siswa Disgrafia Di SDN 2 Jambeyan. Adspun untisk menghindar pembahasan
yang meluas, maka fokus pads penelian ini ndalsh strategi komunikasi

interpersonal guru dengan siswa disgrafia di SBH’EJmﬂnpm

: arks WMMMH:MMHmmm]ﬂhdﬂm
penellunn i a.dal.uit terdapat seorang siswa di SDN 2 Jombevan yang mengalai
gangguan disgrafia mmmm} proses menulis, Peneliti
tertarik dengan adanya beberapa siswa yang terkendala dalam proses penulisan,
sehingga menghambat perkembangan dalom proses belajar dibanding dengan
siswa lainnya. Oleh karena itu. rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
bagaimana strategl  komunikasi  interpersonal  gura  dalam  menangani
pembelajaran siswa disgrafia di SDN 2 Jambeyan?



1.3

1.4

Tujuan Penelltian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menjelaskan
strategi komunikasi interpersonal guru dalam menangani pembelajaran siswa
disgrafia di SDN 2 Jambevan.

Manfaat Penelitian

Berlandaskan padﬂl#km.,m masalah, dan tujuan dari
peneliti_ini ‘maka manfaat dari peneliti ini terbagi WI dua yakni manfaat
teoris dan man fadt praktis. Adapun manfaat teontis dan praktis dani penelitian ini
adalsh scbagai borikut:

1) Manfaat Teoritis: Penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
akademisi dalam menambah khozanah keilmuan barn datam anemaharm
strategi komunikasi interpersonal dalam menangani siswa disgrafia,

2) Manfaat Praktis: Penelitian ini diharapkan bisa memberikan referensi bagi
para guru. khususnya guru sekolah dasar dalam melakukan evaluasi guna

Wﬂ.ﬂ strategi  komunikasi interpersonal  dalany .mm.:nn:lm
pembelajaran siswa disgrafia.

1.5 Sistematika Pembahasan

Eﬁnkmuﬂnﬂkmm&hsnn SECAr: lmﬁap pn:la pﬁnflltiun ini, maka
fis Bai':i' I: Pendauliin: Dalsm bab WW_Mt tentang latar belakang
masalah, Jmnlllmmmmﬁ-ﬁn rumusan masalah. Selain

itu juza terdapat tujuan masalah. manfast, dan sistematika penulisan.

2, Bab II: Kajian Teori. Dalam bab kajian teort menjelaskan tentang kajian
pustaka yang peneliti gunakan untuk menyelidiki permasalahan di lapangan,
seperti penjelasan Strategi Komunikas: Interpersonal, Strategi Komuniukasi,
Pengertiuan  Komunikasi, Bentuk-bentuk Komunikasi, Pengeriian



Komunikasi Interpersonal, Ciri-ciri Komunikasi Interpersonal dan Tanda-
tanda Komunikasi Interpersonal vang Efektif.

3. Bab III: Metode Penelitian. Dalam bab Metode Penelition, peneliti

menjelaskan tentang metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini.

Hab IT1 peneliti juga memaparkan jenis dan




	 Bab 1 - Andrean Adi Saputra_001.pdf (p.1)
	 Bab 1 - Andrean Adi Saputra_002.pdf (p.2)
	 Bab 1 - Andrean Adi Saputra_003.pdf (p.3)
	 Bab 1 - Andrean Adi Saputra_004.pdf (p.4)
	 Bab 1 - Andrean Adi Saputra_005.pdf (p.5)
	 Bab 1 - Andrean Adi Saputra_006.pdf (p.6)

